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ABSTRAK

Received [20 Februari 2022] Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di desa Air Sulau Kabupaten Bengkulu Selatan. Kegiatan
Revised [1 Maret 2022] ini bertujuan untuk memanfaatkan kotoran ternak urine sapi sebagai bahan pembuatan Pupuk
Accepted [25 Maret 2022] Organik Cair (POC). Secara umum limbah kotoran ternak sapi yang dimanfaatkan oleh

masyarakat hanya yang berbentuk padat atau fesesnya saja sebagai bahan pembuatan pupuk
organik. Sedangkan pengertian dari POC itu sendiri adalah larutan dari pembusukan bahan-
bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan
unsur haranya lebih dari satu unsur. Bukan hanya daging, kulit dan kotoran padatnya saja yang
dapat digunakan atau dimanfaatkan agar lebih bernilai ekonomi akan tetapi limbah cair yag
berupa urine nya pun dapat digunakan sebagai bahan pupuk organik cair. Adapun tujuan dari
kegiatan ini adalah agar masyarakat tau dan menyadari bahwa limbah urine sapi dapat diolah
menjadi pupuk organik cair, tujuan khusus dari pengabdian ini adalah untuk mengupayakan

KEYWORDS petani peternak khususnya di Desa Air Sulau dapat memanfaatkan limbah urine sapi agar lebih
Pendapatan Ekonomi, POC, = bernilai ekonomi tinggi bahkan juga dapat mengurangi atau menekan biaya modal untuk
Kelompok Tani pembelian pupuk kimia yang saat ini keberadaanya sangat terbatas dan harganya pun sangat

mahal. Adapun respon masyarakat dalam pengabdian ini sangat antusias dan peternak akan
lebih optimal memanfaatkan limbah urine sapi dan mulai sedikit demi sedikit mengurangi
penggunaan pupuk kimia sehingga dapat menekan biaya modal untuk usaha tani.

ABSTRACT

This service activity was carried out in Air Sulau village, South Bengkulu Regency. This activity

aims to utilize cow urine as an ingredient for making Liquid Organic Fertilizer (POC). In general,

cow dung waste that is used by the community is only in solid form or its feces as an ingredient

for making organic fertilizer. While the definition of POC itself is a solution from the decay of

organic materials derived from plant residues, animal and human waste which contains more

L . than one nutrient element. Not only meat, skin and solid waste can be used or utilized to make it

This is an open access article | yore economically valuable, but liquid waste in the form of urine can also be used as liquid

under the CC-BY-SAlicense ' gganic fertilizer. The purpose of this activity is for the public to know and realize that cow urine

waste can be processed into liquid organic fertilizer, the specific purpose of this service is to

®© seek for breeders, especially in Air Sulau Village, to utilize cow urine waste to make it more of

@ high economic value and even can reduce or reduce the cost of capital for the purchase of

chemical fertilizers which are currently very limited in existence and the price is also very

expensive. The community response in this service is very enthusiastic and farmers will more

optimally utilize cow urine waste and begin to gradually reduce the use of chemical fertilizers so
that they can reduce capital costs for farming.

PENDAHULUAN

Desa Air Sulau terbentuk pada Tanggal 04 April Tahun 1986, dulu Nama desa Air Sulau yaitu
Desa Trans Sulau sebelum berubah nama menjadi Desa Air Sulau, Desa Air Sulau. Penduduknya Desa
Air Sulau sebagian besar adalah warga transmigran yang berasal dari pulau jawa Jumlah penduduk di
Desa Air Sulau. Desa Air Sulau memiliki luas 2000 hektar, 60% lahan di Desa Air Sulau merupakan
perkebunan kelapa sawit sisanya merupakan karet dan tanaman perkebunan lainya. Namun komoditas
unggulan berdasarkan luas tanam dan berdasarkan nilai ekonomi adalah kelapa sawit yang semakin hari
semakin mahal harga nya. Penduduk desa Sulau sebagian besar bermata pencaharian Penduduk
sebagian besar pekerjaan sebagai petani dan peternak. Selama ini limbah ternak hanya terbuang saja
belum dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk . Kepemilikan dapat berupa kelompok maupun individu.
Kegiatan pengabdian masyarakata ini dilaksanakan di Desa Air Sulau kabupaten Kaur.

Kegiatan pengabdian dilakukan terhadap kelompok masyarakat dengan tujuan meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan pengolahan urine sapi menjadi pupuk cair yang mempunyai nilai tambah.
Motivasi dan dorongan kepada masyarakat perlu dilakukan agar mereka mempunyai minat untuk
pengolahan limbah. Jiwa intrepreuner dalam masyarakat perlu dibangun (Yusmaniarti et al., 2021).
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Hasil pengolahan limbah urine sapi ini dijadikan sebagai bahan untuk membuat pupuk cair yang
akan digunakan untuk pengolahan pertanian yang ada di desa. Pemanfaatan pupuk cair ini selain nntuk
pupuk pertanian, masayrakat juga bisa menjual sebagai pupuk cair untuk menambah pendapatan
ekonomi keluarga. Di Indonesia Pupuk organik dalam bentuk padat dan cair memiliki fungsi penting, yaitu
untuk meningkatkan daya serap dan daya simpan air. Ada beberapa jenis Pupuk organik yang berasal
dari alam, yaitu pupuk Pupuk cair, pupuk hijau, kompos, humus, pupuk organik, dll. Di Indonesia sendiri
penggunaan pupuk semakin lama semakin meningkat sesuai dengan luas areal pertanian, pertambahan
penduduk, kenaikan tingkat intensifikasi serta makin beragamnya penggunaan pupuk sebagai usaha
peningkatan hasil pertanian.

Dengan keadaan yang demikian dikhawatirkan dengan pemakaian pupuk kimia akan menambah
tingkat polusi dan kerusakan tanah sehingga dapat berpengaruh pada kesehatan manusia. Penggunaan
pupuk kimia secara berkelanjutan menyebabkan pengerasan tanah disebabkan oleh sisa atau residu
pupuk kimia yang berdampak tanah sulit terurai, karena sifat bahan kimia sulit terurai atau sulit hancur
dibandingkan dengan bahan organik. Pupuk organik padat lebih banyak digunakan dalam usaha tani,
sedangkan limbah cair atau urine masih belum banyak di manfaatkan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk menambambah wawasan serta keterampilan pada masyarakat khususnya di Desa Air Sulau guna
memanfaatkan limbah urine sapi yang dapat digunakan sebagai pupuk organik cair sehingga dapat
menjadi produk pertanian yang lebih bermanfaat yang biasa disebut dengan biourine, bahkan dapat lebih
bernilai ekonomi tinggi. Pemanfaatan limbah yang ada disekitar lingkungan tempa tinggal merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan masyarakat, dengan demikian masyarakat dapat lebih
berdaya untuk meningkatkan dan menunjang ekonomi keluarga (Charolina et al., 2020). Di setiap
lingkungan tempat tinggal banyak limbah yang bisa diolah menjadi produk yang mempunyai nilai tambah.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan diatas adalah dengan
memanfaatkan limbah ternak baik padat ataupun cair secara optimal menjadi pupuk organik, untuk
mencegah semakin merosotnya kesuburan tanah. Dalam proses pembuatan pupuk organik dari limbah
urine sapi dalam proses fermentasinya biasanya dalam pembuatanya menggunakan EM4 yang dapat
dibeli di toko pertanian atau juga bisa kita buat sendiri dari bahan lokal yang tersedia di sekitar kita
sehingga dapat mengurangi biaya produksi. Mikroorganisme lokal atau MOL dapat di peroleh atau dibuat
dari bahan nabati seperti buah maja, buah-buahan busuk, daun-daunan hijau bongkol pisang, jankos,
sabut kelapa, air cucian beras dan lain-lain ataupun hewani seperti bekicot, keong mas atau sejenisnya,
ikan-ikan busuk, bekas cucian ikan dan sebagainya.

Adapun permasalahan yang melatar belakangi kegiatan ini adalah penggunaan pupuk sebagai
usaha peningkatan hasil pertanian. Kondisi dengan pemakaian pupuk kimia akan menambah tingkat
polusi dan kerusakan tanah sehingga dapat berpengaruh pada kesehatan manusia. Penggunaan pupuk
kimia secara berkelanjutan menyebabkan pengerasan tanah. Adapun tujuan dari kegiatan agar
masyarakat lebih tau dan menyadari bahwa pemanfaatan limbah urine sapi dapat diolah menjadi pupuk
organik cair, tujuan khusus adalah untuk mengupayakan petani peternak di Desa Air Sulau dapat
memanfaatkan limbah urine sapi agar lebih bernilai ekonomi tinggi bahkan juga dapat mengurangi atau
menekan biaya modal untuk pembelian pupuk kimia yang saat ini keberadaanya sangat terbatas dan
harganya pun sangat mahal.

METODE

Pengabdian yang dilaksanakan di Desa Air Sulau ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan
penyuluhan serta pendampingan yakni memberi penyuluhan tentang pemanfaatan limbah urine sapi
diolah menjadi pupuk organic cair dan mendampingi kegiatan pengabdian dengan masyarakat berupa
komunikasi langsung dan praktek/demonstrasi (Rita et al., 2021). Disamping pengolahan limbah ini, juga
dilakuka pelatihan tentang pengemasan dan pemasaran hasil pengolahan POC. Hal ini sangat penting
dilakukan untuk keberlanjutan dari pengolahan limbah. (Yusmaniarti, Supawanhar , 2021)

Kegiatan ini dilakukan dengan mengadakan atau menyelenggarakan kegiatan penyuluhan dan
pelatihan dalam pembuatan POC bahan nabati yang digunakan adalah air cucian beras, air kelapa, gula
merah, limbah sayuran atau toge, air nasi karu/setengah masak yang sudah difermentasi. Bahan hewani
yaitu urine sapi. Alat yang digunakan yaitu jerigen, wadah tertutup, blender atau alat untuk
menghaluskan. Rancangan penilaian dari pengabdian ini dilakukan secara langsung sehabis penyuluhan
serta praktek dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil Aktivitas
Kegiatan abdi masyarakat yang dilaksanakan di desa Air Sulau Kabupaten Bengkulu Selatan
berjalan tertib, baik dan lancar.

Penyelesaian Masalah
Dalam pelaksanaan pengabdian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu dijelaskan pada
tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Tahapan pengabdian

TAHAP AWAL
Survei lokasi kegiatan serta mengidentifkasi

permasalahan pada kelompok Desa Air Sulau

TAHAP KEDUA
Memberika nyuluhan yakni cara pengelolaan
limbah ur i menjadi pupuk organik cair
dengan proses fermentasi ramah lingkungan

TAHAP KETIGA
Pelatihan yakni memberikan praktek kepada
masyarakat cara pengelolaan limbah urine sapi
menjadi POC

Berdasarkan hasil survey dan identifikasi lapangan diperoleh beberapa hal mendasar yang
menjadi permasalahan adalah ketidaktahuan dan kurang tanggapnya untuk mengolah limbah urine sapi
menjadi pupuk organik cair. Sebagaimana diketahui di Desa air Sulau yang memiliki populasi sapi yang
cukup banyak dan masih kurangnya kesadaran dari sebagian masyarakat peternak untuk
mengandangkan sapi mereka untuk mengelola potensi yang ada pada sapi berupa urine yang sangat
banyak jika di kandangkan dan dikelola dengan optimal.

Gambar 1. Kadang Sapi

Pemanfaatan limbah urine sapi masih banyak yang belum memanfaatkanya sebagai bahan
pembuatan pupuk organik cair karena sebagian besar belum mengetahui cara pengolahan limbah urine
sapi dan pengelolaan kandang yang masih belum mendukung sampai ketahap itu. Oleh karena itu
dengan minimnya pengetahuan peternak dan masyarakat tentang hal tersebut perlu diperkenalkan
dengan melaksanakan atau nmengadakan kegiatan penyuluhan dan pelatihan dibarengi dengan praktek
ata u demonstrasi cara tentang cara pembuatan POC dari Urine Sapi. Pada pertemuan dengan petani
peternak perlu dan sangat penting dijelaskan cara dan proses atau langkah-langkah pembuatanya.
Materi penyuluhan dan pelatihan yang diberikan yakni cara pembuatan pupuk organik cair dari urine sapi
melalui proses fermentasi yang ramah lingkungan.
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Gambar 1. Urine sapi yang olah

Dalam diskusi yang dilakukan guna untuk melihat perhatian dan pemahaman serta minat
masyarakat mengenai materi tersebut. Praktek atau Demonstrasi dilakukan dengan tujuan agar peserta
lebih faham dan tau secara langsung cara, proses dan langkah- langkah pembuatanya.

w

Gambar 2. Penyuluhan

Peternakan merupakan usaha yang sangat menjanjikan jika dilakukan dengan optimal. Hal ini
dikarenakan seluruh hasil peternakan dapat digunakan dan mendatangkan keuntungan yang luar biasa
atau bernilai ekonomi tinggi. Penggunaanya dari daging, kulit, bahkan sampai sisa buangan ternak
seperti feses dan urinepun dapat digunakan untuk menghasilkan uang karna jika dikelola dengan
optimal akan jadi komoditi yg nilai jualnya tinggi. Sarwono (2011) menyatakan bahwa Pupuk Organik
mempunyai banyak kelebihan dibandingkan dengan pupuk anorganik atau pupuk kimia yaitu pupuk
organic mengandung unsur hara yang lebih lengkap, baik unsur hara mikro maupun makro dan pupuk
organic mengandung asam-asam organik, enzim dan hormone yang tidak terdapat dalam pupuk
buatan.(Definiati et al., 2021) Pupuk Organik ramah lingkungan yang dibuat atau yang diolah dari limbah
ternak secara berangsur-angsur dapat memutus ketergantungan petani terhadap pupuk kimia. Rizal
(2012) khasiat dari pupuk organik cair sendiri yaitu untuk menyuburkan tumbuhan, melindungi stabilitas
faktor hara dalam tanah, menolong revitalisasi produktivitas tanah serta buat tingkatkan mutu produk.

Adapun proses pengelolaan limbah urine sapi menjadi pupuk organik cair yaitu : Bahan dasar
seperti urine sapi 5 L, Air kelapa 5 L, Biang buatan sendiri pengganti em4, Air leri/air cucian beras 5 L,
Gula Merah 1 Kg, Dekomposer dari nasi setengah masak. Dengan proses pembuatan : Masukkan
semua bahan yang telah tercampur dengan urine, kemudian tambahkan molases (gulam merah), dan
dekomposer. Kemudian tutup rapat. Pada proses fermentasi ini, buka tutup wadah sehari sekali untuk
membuang gas yang dihasilkan di dalam wadah atau jerigen (Pasang aperator agar gas dalam proses
fermentasi tersebut tidak berlebihan)

Gambar 3. Proses pengelolaan limbah urine sapi menjadi pupuk organik cair
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Gambar 4. Pelatihan Ileingsung bersama masyarakat

Adapun keunggulan dalam penggunaan pupuk organik cair atau biourine yaitu volume
penggunaanya lebih hemat dibanding pupuk organik padat serta aplikasinya lebih mudah karena dapat
diberikan dengan penyemprotan ataupun penyiraman, serta dengan proses akan ditingkatkan
kandungan haranya. Sebagai salah satu potensi dalam bidang peternakan, maka perlu melihat peluang
dari produk peternakan yang dapat digunakan. Salah satu peluang yang dapat digunakan yaitu limbah
urine sapi sebagai baahan baku pembuatan pupuk organik cair. Saat ini penggunaan pupuk organik
semakin meningkat dan menjadi tren dikalangan masyarakat sejalan dengan berkembangnya pertanian
dan gaya hidup serta pola hidup sehat dan kesadaran masyarakat. Dari kegiatan pengabdian ini telah
memberikan dampak yang signifikan terhadap pengetahuan dan keinginan yang kuat bagi kelompok tani
di desa Air Sulau untuk memanfaatkan limbah kotoran sapi ternak mereka. Dengan sentuhan berbagai
inovasi, limbah urine diolah secara fermentasi kemudian menjadi pupuk cair bernutrisi tinggi yang akan
menjadi salah satu pendapatan bagi kelompok masyarakat (Hannayuri,2011)

Gambar 6. Pupuk Organik Cair dari Urine sapi
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan memberikan penyuluhan serta pelatihan kepada
kelompok masyarakat khusus nya kelompok tani di Desa Air Sulau tentang pembuatan pupuk organik
cair dari bahan baku berupa limbah kotoran ternak sapi. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan
bahwa peternak sangat berminat dan termotivasi untuk memanfaatkan urine sapi sebagai pupuk cair.
Berdasarkan hasil pelaksana kegiatan pengabdian, kami selaku tim pelaksana kegiatan pengabdian
sangat mengharapkan pelatihan tentang pupuk alami ini diperluas lagi khususnya di Desa Air Sulau
Bengkulu Selatan.
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Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, hendaknya pihak-pihak yang terkait misalnya
instansi ataupun pihak terkait dengan bidang pertanian dan peternakan setempat dapat lebih
memperhatikan keberlanjutan dari hasil pengabdian ini.
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